DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2019, MIMS Petunjuk Konsultasi, Edisi 19, PT. Bhuana Iimu Populer,
Jakarta.

Anonim, 1995, Farmakope Indonesia, Edisi IV, Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, Jakarta.

Ansel, H. C., 2005, Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi, diterjemahkan oleh
Ibrahim, F., Edisi 1V, 605-619, Jakarta, Ul Press.

Anggraini, W., Geni, W.S., Putri, G., Maimunah, S., Syahrir, 2020, Buku
Pedoman Pelayanan Kefarmasian di Apotek (Praktik Kerja Lapangan
Integratif). Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Malang.

Arikunto, S, 2013, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik.

Balgis, B., Mangindara, M., Darmawansyah, D., & Nurhayani, N, 2012, Analisis
Pengelolaan Obat di Puskesmas Kampala Kecamatan Ragi Sinjai
Kabupaten Sinjai 2011. Jurnal Administrasi dan Kebijakan Kesehatan
Indonesia, 1 (1), 8245.

Banker, S.G., and Anderson, R.N., 1986, Tablet In Lachman, L. Lieberman, The
Theory and Practice of Industrial Pharmacy, 3 rd ed., Lea and Febiger,
Philadelphia. 643-704.

Bogadenta, Aryo, 2013, Manajemen Pengelolaan Apotek. Yogyakarta:D-Medika.

Depkes RI, 2009, Undang-undang Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009
tentang Kesehatan. Jakarta Republik Indonesia.

Depkes RI, 2010, Materi Pelatihan Manajemen Kefarmasian Di Instalasi
Farmasi Kabupaten/Kota, Depkes dan JICA. Jakarta.

Firdaus, B. Y., Saputri, R. K., & Zuhriyah, A, 2020, Pengelolaan Penyimpanan
Dan Penyerahan Obat Prekursor Di Apotek Aisya Farma
Bojonegoro. JAPRI: Jurnal Penjas dan Farmasi, 3(1), 21-32.

Hadisoewignyo L. dan Fudholi A., 2013, Sediaan Solida, Pustaka Pelajar:
Yogyakarta.

Hamzah.A. A. A., 2014., Pemidanaan Terhadap Penyalahgunaan Prekursor di
Kalangan Korporasi, Jurnal Lex Crimen, Volume 111 (2).

61



62

HS, N. S., Ahri, R. A., & Nurlinda, A, 2020, Analisis Manajemen Logistik Obat
Di Apotek Kimia Farma Makassar Tahun 2019. Jurnal Mitrasehat, 10(2),
283-297.

Kemenkes RI, 2009, Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 51 Tahun 2009
Tentang Pekerjaan Kefarmasian, Jakarta.

Kemenkes RI, 2009, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2017 Tentang Apotek,
Jakarta.

Kemenkes RI, 2010, Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2010 tentang
Prekursor, Jakarta.

Kemenkes RI, 2010, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2010 Tentang Prekursor, Jakarta.

Kemenkes RI, 2013, Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor 40 Tentang Pedoman Pengelolaan Prekursor
Farmasi dan Obat Mengandung Pekursor Farmasi, Jakarta.

Kemenkes RI, 2013, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2013 Tentang Impor Dan Ekspor Narkotika, Psikotropika, Dan
Prekursor Farmasi, Jakarta.

Kemenkes RI, 2014b, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
35 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek,
Jakarta.

Kemenkes RI, 2015, Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tentang
Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan, dan Pelaporan Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor Farmasi, Jakarta.

Kemenkes RI, 2018, Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 4
Tahun 2018 Tentang Pengawasan Pengelolaan Obat, Bahan Obat,
Narkotika, Psikotropika, Dan Prekursor Farmasi Di Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian, Jakarta.

Leebaty, 2014, Clandestine Laboratory: Analisis Faktor Pendorong
Berkembangnya Laboratorium Gelap Narkoba Di Indonesia Dalam
Konteks Transnational Organized Crimes (TNOCS), Jurnal Kriminologi
Indonesia Volume IlI.

Narendra, M. P., Skarayadi, O., Duda, M., & Adirestuti, P, 2017, Analisis Tingkat
Kepuasan Pelanggan Terhadap Pelayanan Di Apotek Kimia Farma Gatot
Subroto Bandung. Kartika: Jurnal llmiah Farmasi, 5(1), 31-37.



63

Notoatmodjo, S, 2010, Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.

Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana, J, 2014, Qualitative Data Analysis, A
Methods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan
Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-Press.

Pusat Informasi Obat Nasional (PIONAS), Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Republik Indonesia 2014, Informasi Obat Nasional Indonesia
(IONI), BPOM RI, diakses 11 Januari 2022.

Putri, H. F. A., Octaviani, P., & Samodra, G, 2021, Evaluasi Pengelolaan
Prekursor Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Nomor 40 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengelolaan Prekursor
Farmasi dan Obat Mengandung Prekursor Farmasi di Apotek Wilayah
Kabupaten Banyumas. In Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (pp. 231-237).

Prisanti, W., Arief Kurniawan, N. P., & SKM, M, 2019, Analisis Perencanaan
dan Pengadaan Obat dengan Metode Analisis ABC di Instalasi Farmasi
RSIA Aisyiyah Klaten. (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah
Surakarta).

Slovin, M.J., 1960, Sampling, Simon and Schuster Inc. New York.

Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung :
Alfabeta.

Sulistiyono, S, 2017, Hubungan Faktor Sosiodemografi Terhadap Pengetahuan
Swamedikasi dan Penggunaan Obat Common Cold di Desa Caturtunggal
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Tahun 2016, Universitas Islam
Indonesia.

Usman. D. S. A., Kadir. W. S., Moo D.R., 2015, Studi Pengelolaan Obat yang
Mengandung Prekursor pada Apotek di Kabupaten Buol, Fakultas
Farmasi, Program Studi S1, Jurusan Farmasi, FIKK, UNG.

Yetti, O. K., & Hana, C, 2016, Hubungan Bentuk Sediaan Obat Batuk Terhadap
Kecenderungan Daya Beli Konsumen Di Apotek Ketandan Farma Klaten.
Cerata Jurnal Illmu Farmasi, 2(1).

Yulya Listia, O, 2019, Evaluation Of The Management Of Medicines Containing
Precursors In The Pharmacy City Of Probolinggo. Malang. Akademi
Farmasi Putra Indonesia.



	DAFTAR PUSTAKA

